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ABSTRACT

This study aims to analyze the application of the skimming technique to the reading
comprehension of mathematical word problems among Class V A students at SD Negeri
Bibisluhur I. The main focus of this research is to examine how the skimming technique is
implemented and to what extent it can improve students' understanding in solving
mathematical word problems. This research employed a qualitative approach with data
collection techniques including observation, documentation, and interviews with the
principal, homeroom teacher, and students. The research subjects consisted of five
students out of a total of twenty-four students in Class V A. The results showed that the
application of the skimming technique helped students identify important information in the
problems, such as key words and relevant numbers. Students were able to understand what
was known and what was being asked more quickly, which led to more structured problem-
solving steps. Additionally, this technique improved reading efficiency and reduced errors
caused by irrelevant information. Although some students in the lower category were not
yet fully accurate in solving the problems, they still demonstrated initial development in
understanding the structure of the questions. Overall, the skimming technique had a positive
impact on students' reading comprehension and problem-solving abilities in mathematical
word problems.

Keywords: Skimming, Reading Comprehension, Mathematical Word Problems
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan teknik membaca sekilas (skimming)
terhadap pemahaman membaca soal cerita matematika pada siswa kelas V A SD Negeri
Bibisluhur I. Fokus utama penelitian ini adalah bagaimana teknik membaca skimming
diterapkan dan sejauh mana teknik tersebut dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam
menyelesaikan soal cerita matematika. Metode yang digunakan adalah pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa observasi, dokumentasi serta dilakukan
wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas, dan siswa. Subjek penelitian berjumlah
lima siswa dari total dua puluh empat siswa di kelas V A. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan teknik skimming membantu siswa dalam mengidentifikasi informasi
penting pada soal, seperti kata kunci dan angka yang relevan. Siswa dapat lebih cepat
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memahami apa yang diketahui dan ditanyakan, sehingga langkah penyelesaian soal
menjadi lebih terarah. Selain itu, teknik ini juga meningkatkan efisiensi membaca dan
mengurangi kesalahan akibat informasi yang tidak relevan. Meskipun masih terdapat
beberapa siswa dengan kategori rendah yang belum sepenuhnya tepat dalam
menyelesaikan soal, mereka tetap menunjukkan perkembangan awal dalam memahami
struktur soal. Secara keseluruhan, teknik membaca sekilas memberikan pengaruh positif
terhadap pemahaman membaca dan kemampuan pemecahan masalah siswa dalam soal

cerita matematika.

Kata Kunci: Skimming, Pemahaman Membaca, Soal Cerita Matematika

A.Pendahuluan

Membaca merupakan salah satu
aspek keterampilan berbahasa yang
penting dimiliki oleh setiap individu,
terutama dari dunia pendidikan.
Adapun empat keterampilan vyaitu
meliputi berbicara, membaca,
menyimak, dan menulis. Tidak dapat
dipungkiri bahwa setiap individu
memerlukan informasi, baik yang
diperoleh melalui komunikasi lisan
maupun tulisan. Aktivitas membaca
memiliki dampak yang signifikan
terhadap proses pembelajaran di
sekolah, dikarenakan sebagian besar
aktivitas pembelajaran melibatkan
kegiatan membaca. Farr dalam
Dalman (2013: 5) menyatakan bahwa
‘Reading Is The Heart of Education”
yang berarti membaca adalah jantung
pendidikan. Maka, seseorang yang
rajin membaca cenderung memiliki
kemajuan dalam pendidikan serta
wawasan yang lebih luas. Pengajaran

membaca seharusnya menanamkan

pemahaman kepada siswa dalam
melibatkan proses menghasilkan
pemahaman. Membaca pemahaman
merupakan sebuah aktivitas
seseorang mengerti isi dari sebuah
bacaan yang melibatkan pertanyaan-
pertanyaan, seperti apa, mengapa,
bagaimana serta dapat menarik
kesimpulan dari apa yang dibaca.
Kemampuan memahami  setiap
individu tidak dapat diwariskan dari
generasi ke generasi, melainkan hasil
dari proses pembelajaran dan latihan
yang konsisten. Membaca
pemahaman adalah proses membaca
yang berfokus pada keterampilan
memahami isi bacaan, sehingga
bertujuan untuk menangkap gagasan
utama dengan lebih mendalam yang
akan memberikan kepuasan setelah
selesai membaca (Rahayu, 2012).
Pembelajaran membaca
pemahaman bacaan untuk siswa
kelas tinggi di Sekolah Dasar (SD)

sering kali  kurang  mendapat
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perhatian, hal tersebut dibuktikan
pada artikel yang berjudul “Analisis
Kesulitan Membaca pada Anak Kelas
Tinggi  Sekolah  Dasar  Negeri
Bojongsalam 04”. Seharusnya,
pembelajaran membaca pemahaman
tidak hanya sebatas menjawab
pertanyaan, mengucapkan bunyi atau
menentukan kecepatan membaca.
Melainkan juga melibatkan siswa
dalam proses berpikir mengenai isi
bacaan, sehingga dapat berpartisipasi
aktif dalam aktivitas membaca.

Kemampuan membaca pemahaman

memiliki pengaruh terhadap
kemampuan menyelesaikan
permasalahan  matematika pada

pembelajaran. Matematika adalah
cabang ilmu pengetahuan yang
sangat dekat dengan kehidupan
sehari-hari,  seperti perhitungan
pengukuran, pola, dan pemecahan
masalah pada bilangan yang
melibatkan konsep matematika. Oleh
karena itu, matematika memiliki peran
penting dalam membantu manusia
memahami  dan  menyelesaikan
berbagai
(Supatomo, 2019).

matematika sering disajikan dalam

persoalan kehidupan

Masalah

bentuk soal cerita yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari siswa,

sehingga mengharuskan untuk

membaca teks soal cerita terlebih
dahulu sebelum memecahkannya.

Setelah peneliti melaksanakan
wawancara  dengan Ibu Ani
Mandasari, S.Pd. selaku guru kelas V
A di SD Negeri Bibisluhur | pada 20
November 2024 yang
mengungkapkan bahwa siswa sering
mengalami kesulitan dalam
memahami dan menyelesaikan soal
cerita  matematika. Selain itu,
beberapa siswa juga mengalami
kesulitan dalam merumuskan
kesimpulan yang jelas pada saat
mengerjakan  soal cerita dan
cenderung tergesa-gesa. Hal ini
menunjukkan adanya keterbatasan
dalam pemahaman soal cerita serta
penerapan  konsep  matematika.
Dalam proses menyelesaikan soal
cerita tidak hanya sarana kemampuan
problem-solving, melainkan  juga
membangun  kemandirian  belajar
serta kepercayaan diri terhadap
kemampuan matematika.

Seorang guru perlu bersikap
kreatif dalam menerapkan teknik
pembelajaran yang memungkinkan
siswa memahami wacana Yyang
diajarkan. Teknik yang digunakan juga
harus disesuaikan dengan kebutuhan
siswa, sehingga proses pembelajaran

dan penerapan teknik tersebut dapat
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berjalan efektif sesuai tujuan yang
ingin dicapai. Adapun teknik yang
digunakan terhadap pemahaman
membaca soal cerita matematika yaitu
teknik membaca sekilas (skimming).
Membaca dengan teknik skimming
adalah membaca secara cepat,
bahkan  sangat cepat, untuk
menemukan gagasan utama dalam
sebuah bacaan (Aminuddin, 2015).
Berdasarkan fenomena diatas maka
peneliti akan meneliti lebih lanjut
mengenai “Analisis Penerapan Teknik
Membaca Sekilas (Skimming)
Terhadap Pemahaman Membaca
Soal Cerita Matematika Siswa Kelas V

A SD Negeri Bibisluhur I”

B. Metode Penelitian

Langkah dalam penelitian ini
merupakan deskriptif kualitatif.
Bogdan dan Taylor, seperti yang
dikutip oleh Moleong (2013) metode
penelitian  kualitatif adalah jenis
penelitian yang menghasilkan data
deskriptif, berupa kata-kata baik
secara lisan maupun tertulis dari
individu atau perilaku yang diamati.
Warul Walidin  (2015) penelitian
kualitatif merupakan proses yang
bertujuan untuk memahami fenomena

manusia atau sosial dengan

menyusun gambaran yang utuh dan
mendalam.

Strategi penelitian ini mencakup
tahap persiapan dengan tahap awal
peneliti mencari serta menganalisis
data sebenarnya di lapangan untuk
menemukan topik permasalahan yang
digunakan menyusun perumusan
masalah, lalu tahap kedua pada
pengumpulan data dengan peneliti
melaksanakan pengumpulan data
menggunakan  teknik  observasi,
wawancara, dan dokumentasi.
Selanjutnya pada tahap akhir yaitu
analisis data dengan menggunakan 3
aktivitas dalam analisis data yang
mencakup pengumpulan data, reduksi
data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada penelitian ini dilakukan
pengambilan data konkret melalui
sampel beberapa siswa di kelas V A
dengan subjek penelitian yang
difokuskan pada 5 siswa dari
keseluruhan 24 siswa. Pemilihan
siswa tersebut berdasarkan konsultasi
dengan guru Kkelas mengenai
perkembangan hasil nilai, sehingga
pengambilan sampel dari 3 tingkatan
yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Pada

tingkat tinggi diambil sampel sejumlah
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2 siswa, pada tingkat sedang diambil
sampel sejumlah 1 siswa dan pada
tingkat rendah diambil sampel
sejumlah 2 siswa.

Hasil penelitian ini diuraikan secara
deskriptif, dari tahap observasi dan
wawancara dengan guru kelas V A hingga
di dapatkan analisis dari hasil nilai harian
serta analisis perilaku siswa saat proses
Setelah

pembelajaran  berlangsung.

didapatkan sampel yang mencakup
kategori tinggi, sedang, dan rendah. Setiap
siswa diberikan soal cerita yang dirancang
untuk mengukur pemahaman membaca
soal cerita, proses pemecahan masalah
pada soal, dan hasil akhir yang didapat
pada materi pecahan matematika. Untuk
mempermudah penulisan subjek dalam
penelitian, setiap siswa akan diberi
lambang berupa huruf depan dan huruf
kedua dari nama lengkap mereka.
Sementara peneliti akan dilambangkan
huruf “P”.

Tabel 1. Subjek Penelitian

No Inisial Kategori
1. VD Tinggi
2. AN Tinggi
3. FA Sedang
4. RY Rendah
5. DP Rendah

Analisis dilaksanakan melalui tes
yang melibatkan soal cerita matematika

dan wawancara dengan setiap subjek

dengan  merujuk indikator  teknik
membaca sekilas (skimming) menurut
Tarigan, H.G.(2008:92) yaitu menemukan
gagasan utama, menemukan informasi
menemukan  kata

penting, kunci,

menemukan informasi  spesifik, dan
menentukan bagian penting dari teks.
Berdasarkan hasil

analisis, peneliti

mengidentifikasi  proses penyelesaian
yang dilakukan oleh siswa pada kategori
nilai tinggi, sedang, dan rendah yang dapat
diuraikan dalam laporan ini:

a. Analisis Teknik Membaca
Sekilas (Skimming) Terhadap
Pemahaman Membaca Soal
Cerita Siswa Kategori Tinggi

Subjek VD dan AN merupakan siswa
Peneliti

dengan  kategori

tinggi.
mengadakan tes serta wawancara secara
mendalam, mereka segera  mulai
mengerjakan soal tersebut. Berikut adalah
hasil analisis dan pemaparan data
mengenai subjek VD dan AN yang telah
disusun berdasarkan pedoman yang telah

disusun oleh peneliti:
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1) Analisis Subjek VD Pada Soal
Nomor 1
Warga di kompleks rumah Nina
mengadakan kerja bakti membersihkan
lingkungan. Mereka  mengumpulkan
sampah dan memisahkannya menjadi

sampah organik dan anorganik. sampah
organik yang terkumpul sebanyak 8 % kg,

sedangkan sampah anorganik yang
terkumpul sebanyak 12,75 kg. Sampah
organik tersebut dimasukkan ke dalam

beberapa kantong di mana setiap kantong

dapat  berisi 24 kg  sampah.
Berapakantong yang paling banyak
diperlukan?

Gambar. Hasil Pekerjaan VD Nomor 1
Agar mendapatkan hasil analisis yang

valid, dilakukan wawancara dengan VD
mengenai proses mengerjakan soal nomor

1 yang bertujuan untuk mengidentifikasi

pemahaman VD terhadap soal, strategi
pemecahan masalah pada soal, serta
kesulitan yang dialami dalam proses
pengerjaan. Berikut hasil wawancara
terkait dengan indikator teknik membaca

sekilas (skimming):

Azl aon mentand s bl Sl sl Xan SxUa S YIng poeag «

Sleahac hana hapas prnag sk
AR LA Ll Semci Ao UL GG DONEY Al Roudacd NA (siu
JAug 1eiah Sbcoion”
VD 5 ak Gagisaf pads Ao G o peing
r Apabab bam S el ga =g Aacy sl pads sl e
D Ealuac ik
Agalal baun meaemutas bt ks dan wal tered”
L 0k ade oot unc wlompul scip Kanong. pabeg ampad dgciulan

Aol kamy memulukan JTover DERgelais G50 Tang Shrtduy ACKTAGR P DERgKT

tusgss bl aidesa

Agalat dapn &schotkan Sl akh 6o wal o Rt
ladi Rasd banieg vaeg palang oyl Specdalas yaty

Berdasarkan hasil proses pengerjaan soal
cerita dan wawancara diatas, siswa VD
mampu memilah informasi relevan yang
terdapat pada soal cerita. Siswa mampu
fokus dalam menentukan kata kunci atau
kata penting maupun angka yang terdapat
pada soal cerita. Siswa juga dapat
memahami isi soal dengan menuliskan
dari apa yang diketahui yaitu sampah

organik = 8 % kg, sampah anorganik =

1275

12,75 (W) kg, kantong sampah = 2,4 (
% kg). Siswa juga memahami dan

menuliskan dari apa yang ditanyakan dari

soal cerita tersebut yaitu “Berapa kantong

4 pemvimas b Jtad - 4
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yang paling banyak diperlukan?” dan
mampu menemukan kata kunci yang
terdapat dari bacaan soal cerita yaitu
“terkumpul, setiap kantong, paling banyak
diperlukan”. Siswa VD juga tidak hanya
menuliskan yang diketahui saja, namun
lengkap juga menuliskan apa yang
ditanyakkan dari soal tersebut lalu proses
pengerjaan hingga hasil akhir dengan Jadi,
hasil kantong yang paling banyak
diperlukan yaitu 3,54 pembulatan ke atas:
4 kantong. Siswa berhasil menuliskan
jawaban dengan langkah-langkah yang
benar

2) Analisis Subjek VD Pada Soal

Nomor 2

Perhatikan info grafis tentang resep untuk

berikut!

membuat es krim coklat

D ES KRIM COKLAT ENAK D

NESEN RUMANAN

MUBAI DAN MUNAM

Gambar 1. Infografis Resep Es Krim

Sebagai suguhan untuk para undangan

saat ulang tahun anaknya, Ibu Adel

berencana membuat beberapa porsi es
krim sesuai dengan resep tersebut. la akan
membuat 2 kotak es krim porsi kecil, 3
kotak es krim porsi sedang, dan 1 kotak es

krim porsi besar. Saat ini, Ibu Adel sudah

memiliki 1 % kg gula pasir, 2 lusin telur

ayam, 20gr bubuk coklat dan % liter susu

di rumahnya. la pun harus membeli
kekurangan bahan-bahan yang diperlukan
di pasar dekat rumahnya. Perhatikan
pernyataan dibawah ini!

1) Ibu Adel memerlukan tambahan gula
pasir sebanyak 3% kg.

2) Ibu Adel harus membeli 1> lusin telur

ayam untuk memenuhi kekurangan
telur ayam.

3) Sebanyak 87 % gram bubuk coklat harus
dibeli Ibu Adel untuk membuat semua

jenis es krim.

4) Tambahan susu yang diperminyalukan

Ibu Adel sebanyak 3 i liter.

352



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 3, September 2025

Pernyataan diatas yang benar sesuai

dengan ilustrasi tersebut ditunjukkan oleh

T

rewer 4

Gambar. Hasil Pekerjaan VD Nomor 2

Untuk mendapatkan hasil analisis yang
valid, dilakukan wawancara dengan VD
mengenai proses mengerjakan soal nomor
2 yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pemahaman VD terhadap soal, strategi
pemecahan masalah pada soal, serta
kesulitan yang dialami dalam proses
pengerjaan. Berikut hasil wawancara
terkait dengan indikator teknik membaca

sekilas (skimming):

P Apakah kuny sendacs scmus kel dalum oal atan hanye bagias vang pomting s’
\D Mezboca basya bagusa peanng s kak
P Apslch lanm lgwung Sencen augks stau kta penung saxt moshacs aoal cents

vang telsh ddvenkas

VD Iya ek laagiusg pads sgha dan kaloual paunog

P Apakcab kauo doges memahany 20 veng daamakan pad wal ou
VD Paba bk

P Apriceh kamy mevemskas ke kuoc dao soal encbe”

VD Lsa keak ads kasa kunci pecmvatass bheos

d Apakab haza scuuliokan peows peugenasn da vees dkctalun dtagyalan, proses pigsnle

g hagd sk
VD Tedlema mesulkan doaayvaldas das abmm udi
P Apsiah dapmt docbution ksl aide da soal cooia iesebot”
VD Petzymcaz nossor 4

Berdasarkan hasil proses pengerjaan soal
cerita dan wawancara diatas, siswa VD
mampu memilah informasi relevan yang
terdapat pada soal cerita. Siswa mampu
fokus dalam menentukan kata kunci atau
kata penting maupun angka yang terdapat
pada soal cerita. Siswa juga dapat
memahami isi soal dengan menuliskan
dari apa yang diketahui dengan
menguraikan dari bahan-bahan yang
terdapat pada soal dan berapa kekurangan
bahan yang harus dicari 1bu Adel yaitu
pada bahan gula pasir, telur ayam, bubuk
coklat, dan susu. Kata kunci yang dapat
ditemukan oleh VD pada soal tersebut
yaitu “pernyataan benar’serta mampu
memahami dan menuliskan dari apa yang
ditanyakan dari soal cerita, lalu proses
pengerjaan hingga hasil akhir dengan hasil

benar dan lengkap disertai kalimat “Jadi,

353



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 3, September 2025

pernyataan benar sesuai ilustrasi : nomor
4>,

3) Analisis Subjek AN Pada Soal

Nomor 1

Warga di  kompleks rumah Nina
mengadakan kerja bakti membersihkan
lingkungan. Mereka  mengumpulkan
sampah dan memisahkannya menjadi

sampah organik dan anorganik. sampah
organik yang terkumpul sebanyak 8 % kg,

sedangkan sampah anorganik yang
terkumpul sebanyak 12,75 kg. Sampah
organik tersebut dimasukkan ke dalam
beberapa kantong di mana setiap kantong
dapat berisi 2,4 kg sampah. Berapa

kantong yang paling banyak diperlukan?

Dikelsvl ¢ Sompah scagnn © 8

i 2 Seomyahn onpraan™ | 4230 Yo

; L wkeng Sawpsh 1748 s

Gambar. Hasil Pekerjaan AN Nomor 1

Agar mendapatkan hasil analisis yang
valid, dilakukan wawancara dengan AN

mengenai proses mengerjakan soal nomor

1 yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pemahaman AN terhadap soal, strategi
pemecahan masalah pada soal, serta
kesulitan yang dialami dalam proses
pengerjaan. Berikut hasil wawancara
terkait dengan indikator teknik membaca

sekilas (skimming):

Agald sy oeudaca e Kalena dales soal stan baniys Degaa yauw posting aaia’
AN Memba baa tagim pesting s kak
r Apakat kasy langsung wencan agka sty kot pesting s mestibeca sl censa
g el diderkas

\ bz ok bogmng i wgka & lakmx panng
| Agakah Kanw depat memalarn apa vang atauyakan pada sl oy

N Pahaz Sak paniatazn boax o stz
P Asakab kans menemakan k2t oo dan sal teraeburd

) L bk e ot s aet Rastong. palog b ok dpetladins

P Apatab mn neslnkg provey prrgeuass & vang dibetalia, Gt akin, (roen DEIgEER
benugga baodl akuuya’

AN Salahi wemaisian b

-y Azakali dagat dostotias Band Al dan wal (S oty

AN fadl loall kasiong vand palisg bagyak digeriuias yamy 3 53 peabulata K2 34 = & Kastond

Berdasarkan hasil proses pengerjaan soal
cerita dan wawancara diatas, siswa AN
mampu memilah informasi relevan yang
terdapat pada soal cerita. Siswa mampu
fokus dalam menentukan kata kunci atau
kata penting maupun angka yang terdapat
pada soal cerita. Siswa juga dapat
memahami isi soal dengan menuliskan
dari apa yang diketahui yaitu sampah
organik = 8 % kg, sampah anorganik =

12,75 (%)kg, kantong sampah = 24

(%) kg. Siswa juga memahami dan

menuliskan dari apa yang ditanyakan dari
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soal cerita tersebut yaitu “Berapa kantong
yang paling banyak diperlukan?” dan
mampu menemukan kata kunci yang
terdapat dari bacaan soal cerita yaitu
“setiap  kantong, paling  banyak
diperlukan”. Siswa AN juga tidak hanya
menuliskan yang diketahui saja, namun
lengkap juga menuliskan apa yang
ditanyakkan dari soal tersebut lalu proses
pengerjaan hingga hasil akhir dengan Jadi,
hasil kantong yang paling banyak
diperlukan yaitu 3,54 pembulatan ke atas:
4 kantong.

4) Analisis Subjek AN Pada Soal

Nomor 2

Perhatikan info grafis tentang resep untuk

membuat es krim coklat berikut!

® ES KRIM COKLAT ENAK %

RESEP AUMAKAN MUDAH DAN MURAK

Lol [ 4 B

Lares swie | RN

Gambar Infografis Resep Es Krim

Sebagai suguhan untuk para undangan

saat ulang tahun anaknya, lbu Adel

berencana membuat beberapa porsi es
krim sesuai dengan resep tersebut. la akan
membuat 2 kotak es krim porsi kecil, 3
kotak es krim porsi sedang, dan 1 kotak es

krim porsi besar. Saat ini, Ibu Adel sudah

memiliki 1 % kg gula pasir, 2 lusin telur

ayam, 20gr bubuk coklat dan % liter susu

di rumahnya. la pun harus membeli
kekurangan bahan-bahan yang diperlukan
di pasar dekat rumahnya.

Perhatikan pernyataan dibawah ini!

1) Ibu Adel memerlukan tambahan gula
pasir sebanyak 3 % kg.

2) Ibu Adel harus membeli 1> lusin telur

ayam untuk memenuhi kekurangan telur
ayam.

3) Sebanyak 87 % gram bubuk coklat harus
dibeli Ibu Adel untuk membuat semua

jenis es krim.

4) Tambahan susu yang diperminyalukan

lbu Adel sebanyak 3 = liter.
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Pernyataan diatas yang benar sesuai

dengan ilustrasi tersebut ditunjukkan oleh
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L) Ple\ vRTErATOn Tpehsem gl

Mt o w14

ot e SYer haes

e 3R L

B O ST L L
Iyt bt T ot NG | | ot ager
& Yoo
Terh Wud s 3N % L vy
Yoo Wov 1w » 1w
oyt WLLer {“ . B
Towl Gu'e L4 p A0 1.7 v
Ml AAYIO (o
YOy o Lat-Le «33xw (23w} Saem
L e fpom
Gomuo wary pottn Tyl paVéck
Lrayat Yprme o6 Yoprraon = Jo- 24
ket o+ 30 Vw L Bt » 4 an
Ser -7 e (1A b go'm
s Do G
Retd e 550 4 gen xX WOV geen S 209,
v 9 c BS Loes * 1. lob,0 o vikewadn | Abi- Ja
»
w10 Lt sy wo.r i Ard o
abd  gmen oo
= Setu
Rore oty o Loger 22 o\ e
Yowy  bedar .%“\.r PR TP AL
Torsd o - &‘n > \ . Cx“_"wr e
TO% W
Cie o 59_ e s
Yovsompan = 7,3 - 26« 3¢ Wwer (3% W) ber
Vo wenobor  Yotg Vemar febad \ughort oo fomer A

Gambar Hasil Pekerjaan AN Nomor 2

Agar mendapatkan hasil analisis yang
valid, dilakukan wawancara dengan AN
mengenai proses mengerjakan soal nomor
2 yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pemahaman AN terhadap soal, strategi
serta

pemecahan masalah pada soal,

kesulitan yang dialami dalam proses

pengerjaan. Berikut hasil wawancara
terkait dengan indikator teknik membaca

sekilas (skimming):

e L BT SIS SE S L)
AN Mouia s Wi 3 easin iCalaid st bk

ASeia Mg LSguang oo MEIhS SR L Joneg e DoSlm ) sl L
L Tk EonAm
G Mg Al MO A L srmag
B e R I - = C D RP BN
AN D et b
’ Aol b ammmedas 020 Lat) M v
Lo ek als G OC L Ll S
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—llh e MRN8
tadals Tmaledes 2uglag L
Al M L TR L B L b TR R ML
isd jeoxymMn ey deml sraet: QMmm docks ¢

T AR 30 e ek s b Al dbabbdi b TR

B A e draa

Berdasarkan hasil proses pengerjaan soal
cerita dan wawancara diatas, siswa AN
mampu memilah informasi relevan yang
terdapat pada soal cerita. Siswa mampu
fokus dalam menentukan kata kunci atau
kata penting maupun angka yang terdapat
cerita.

pada soal Siswa juga dapat

memahami soal yang tergolong soal
HOTS (Higher Order Thinking Skills)
tersebut dengan menemukan kata kunci
yaitu “membeli kekurangan, memenuhi
kekurangan” yang membantu pemecahan
masalah serta mampu menuliskan dari apa
yang diketahui dan ditanyakan dari soal
lalu proses pengerjaan hingga hasil akhir
dengan pernyataan yang sesuai “Jadi,

pernyataan yang benar sesuai ilustrasi

ditunjukkan oleh nomor 4”
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b. Analisis Teknik Membaca
Sekilas (Skimming) Terhadap
Pemahaman Membaca Soal
Cerita Siswa Kategori Sedang

Subjek FA merupakan siswa dengan
kategori tinggi. Peneliti mengadakan tes
serta wawancara secara mendalam, ia
segera mulai mengerjakan soal tersebut.
Berikut adalah hasil analisis dan
pemaparan data mengenai subjek FA yang
telah disusun berdasarkan pedoman yang
telah disusun oleh peneliti:

1) Analisis Subjek FA Pada Soal

Nomor 1

Untuk membuat kue-kue lebaran, Ibu

sudah memiliki tepung terigu sebanyak 2

kg. Lalu, ibu membeli lagi sebanyak 1 %
kg. 1 % kg dipakai untuk membuat kue

nastar, 1 g kg digunakan untuk membuat

kue salju, dan sisanya dipakai untuk
membuat kue sus. Berapa berat tepung

terigu untuk bahan kue sus?

a RO A 7
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Gambar Hasil Pekerjaan FA Nomor 1

Agar mendapatkan hasil analisis yang
valid, dilakukan wawancara dengan FA
mengenai proses mengerjakan soal nomor
1 yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pemahaman FA terhadap soal, strategi
pemecahan masalah pada soal, serta
kesulitan yang dialami dalam proses
pengerjaan. Berikut hasil wawancara
terkait dengan indikator teknik membaca
sekilas (skimming):

¥ Asabi bai sienfacs s Kalsnal Jalan sl alaw Lass 3 Bagast 1 v srailag sl

FA Membiaca hasoa Sagi pumag wus kak

P Agabah hunu lsaguuiag mencar: Mighas s cs peulag waa memibacs scel cenus
pand b Sbsnks

FA Do ho sz g e miaba das bl pridug

| Agshadl haiss dapal zrmalias apa w0 dowa ahan pade seal ite

FA ST

’ Agakall Rasns seresunhan ko kaecs dass soal tessetur '

FA Lo hak ade b b mmmbek lags Gpaba witah membaat, usanra

P

Apsiali hasi mesiilukas peoses praganaso dan rwer dhriatun demeshan prose pEpoon

igsa hawd abbgas
Sudedi mazsulokas loaghao Lak

Berdasarkan hasil proses pengerjaan soal
cerita dan wawancara diatas, siswa FA
mampu memilah informasi relevan yang
terdapat pada soal cerita. Siswa mampu
fokus dalam menentukan kata kunci atau

kata penting maupun angka yang terdapat
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pada soal cerita. Siswa juga dapat
memahami isi soal dengan menuliskan
dari apa yang diketahui yaitu tepung terigu

=2kg+1 % kg, kue nastar = 1 % kg, kue
salju=1 g kg. Siswa juga memahami dan
menuliskan dari apang ditanyakan dari
soal cerita tersebut yaitu “Berat tepung
terigu untuk kue sus?” dan mampu
menemukan kata kunci yang terdapat dari
bacaan soal cerita yaitu “membeli lagi,
dipakai untuk membuat, sisanya”. Siswa
FA juga tidak hanya menuliskan yang
diketahui saja, namun lengkap juga
menuliskan apa yang ditanyakan dari soal
tersebut lalu proses pengerjaan hingga
hasil akhir = = kg

2) Analisis Subjek FA Pada Soal Nomor 2

Mariyani membeli 7 i kg jeruk. Lalu dia
membeli lagi 2 % kg. Namun, karena
disimpan terlalu lama, di antaranya
kemudian membusuk 1 ikg. Jeruk yang

masih bagus kemudian dibagi kepada 4

anak sama banyak. Maka, berapa jeruk

yang diterima setiap anak?

l; Al -

Jerpk busun = 1l %2
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Gambar. Hasil Pekerjaan FA Nomor 2

Agar mendapatkan hasil analisis yang
valid, dilakukan wawancara dengan FA
mengenai proses mengerjakan soal nomor
2 yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pemahaman FA terhadap soal, strategi
pemecahan masalah pada soal, serta
kesulitan yang dialami dalam proses
pengerjaan. Berikut hasil wawancara
terkait dengan indikator teknik membaca

sekilas (skimming):

ASHAN LEDS BERSA | et ARaml hldm om S bae g we jrumag et

Berdasarkan hasil proses pengerjaan soal
cerita dan wawancara diatas, siswa FA

mampu memilah informasi relevan yang
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terdapat pada soal cerita. Siswa mampu
fokus dalam menentukan kata kunci atau
kata penting maupun angka yang terdapat
pada soal cerita. Siswa juga dapat

memahami isi soal dengan menuliskan
dari apa yang diketahui yaitu jeruk = 7 i
kg + 2 % kg = % kg, jeruk membusuk =1
%kg. Siswa juga memahami dan mampu

menuliskan dari apa yang ditanyakan dari
soal cerita tersebut yaitu “Jeruk yang
diterima setiap anak?” dan mampu
menemukan kata kunci dari bacaan soal
cerita yaitu “membeli lagi, membusuk,
dibagi kepada 4 anak”. Siswa FA juga
tidak hanya menuliskan apa yang
diketahui saja, namun lengkap lengkap
juga menuliskan dari apa yang

ditanyakkan dari soal tersebut lalu proses

pengerjaan hingga hasil akhir dengan Jadi,
jeruk yang diterima setiap anak yaitu % kg
_1

c. Analisis Teknik Membaca

Sekilas (Skimming) Terhadap

Pemahaman Membaca Soal

Cerita Siswa Kategori Rendah

1) Analisis Subjek RY Pada Soal

Nomor 1

Hari minggu besok di rumah Putri akan
diadakan acara arisan keluarga. Untuk
menu makan siang ibu berencana
membuat mie ayam. Pagi-pagi sekali ibu
sudah pergi ke pasar untuk berbelanja
ialah  mie

bahan-bahan, diantaranya

kuning 4 kg, daging ayam 2 kg, daun sawi

i kg, cabai % kg, timun % kg, dan bumbu

giling i kg. Berapakah total berat

belanjaan ibu?

S bR ks
Gambar. Hasil Pekerjaan RY Nomor 1

Agar mendapatkan hasil analisis yang
valid, dilakukan wawancara dengan RY
mengenai proses mengerjakan soal nomor

1 yang bertujuan untuk mengidentifikasi
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pemahaman RY terhadap soal, strategi
pemecahan masalah pada soal, serta
kesulitan yang dialami dalam proses
pengerjaan. Berikut hasil wawancara
terkait dengan indikator teknik membaca

sekilas (skimming):

4 Agakah Kauy membaca ez Katunyt, Gl sopd 2t2s Sana fagam vang peating 43

RY Dagia pecang sea kak

P Akt Kamy QNG Ting MERCAR A0SEA IR S22 pemng S memitaca sl o
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RY D3 ek Bnpnng pada angks (oa kaluat peonng

P Agakah Kanu dagal messabuani apd vang disatyakas pada soal

RY Palaa ik

P Agakads Kamy tooseraukan ks kunc 50 seal st

RY L A ada Xan nz) Derbelioa balas, teaal

P Apiab kn memlbiskas peoses sengenaan dan vang disetaban, dtacyakon, proves peagean
Leoge bl akbarnys®

RY Lakk

Agaich dagat Sachudan bail dkchur o 3038 centa skt
RY 6-kg

Berdasarkan hasil proses pengerjaan soal
cerita dan wawancara diatas, siswa RY
mampu memilah informasi relevan yang
terdapat pada soal cerita serta fokus dalam
menentukan kata kunci atau kata penting
yang terdapat pada soal cerita yaitu
“berbelanja bahan, total”. Namun siswa
dalam proses pengerjaan mengalami
kesalahan dalam menuliskan angka yang
diketahui dari soal tersebut, sehingga
mempengaruhi dalam proses mengerjakan
hingga hasil akhir yang salah. Tetapi
siswa RY mampu memahami dari apa
yang ditanyakan dari soal yaitu “Berapa

total berat belanjaan ibu?”

2) Analisis Subjek RY Pada Soal Nomor 2

Pada hari Minggu pagi, Wahyu sedang
mengecat tembok rumahnya setinggi %

meter. Tetapi tiba-tiba Wahyu harus
mendadak pergi kerumah Nenek dan
membuat tembok yang dicat nya belum

selesai. Kemudian hari ini, Wahyu

mengecat lagi setinggi % meter. Berapa

tinggi tembok Wahyu yang sudah di cat

sekarang?

L Drietiny,

Gambar Hasil Pekerjaan RY Nomor 2

Agar mendapatkan hasil analisis yang
valid, dilakukan wawancara dengan RY
mengenai proses mengerjakan soal nomor
2 yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pemahaman RY terhadap soal, strategi
pemecahan masalah pada soal, serta
kesulitan yang dialami dalam proses
pengerjaan. Berikut hasil wawancara

terkait dengan indikator teknik membaca
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sekilas(skimming):
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Berdasarkan hasil proses pengerjaan soal
cerita dan wawancara diatas, siswa RY
mampu memilah informasi relevan yang
terdapat pada soal cerita serta fokus dalam
menentukan kata kunci atau kata penting
yang terdapat pada soal cerita. Siswa juga
dapat memahami isi soal

dengan

menuliskan dari apa yang diketahui yaitu

tembok di cat | = % meter, tembok di cat

3 . .
I = T meter. Siswa memahami dan

menuliskan dari apa yang ditanyakan dari
soal tersebut yaitu “Berapa tinggi tembok
yang sudah di cat?” dan mampu
menemukan kata kunci yang terdapat dari
bacaan soal cerita yaitu “mengecat lagi”,
sehingga proses mengerjakan hingga
didapat hasil akhir benar.

1) Analisis Subjek DP Pada Soal

Nomor 1

FYUeer DEREEUAAD dan v ang dikonabial dRanI AL (YO DERSIUE

Hari minggu besok di rumah Putri akan
diadakan acara arisan keluarga. Untuk
menu makan siang ibu berencana
membuat mie ayam. Pagi-pagi sekali ibu
sudah pergi ke pasar untuk berbelanja
bahan-bahan,

diantaranya ialah mie

kuning 4 kg, daging ayam 2 kg, daun sawi

= kg, cabai - kg, timun = kg, dan bumbu

giling i kg. Berapakah total berat

belanjaan ibu?
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Gambar Hasil Pekerjaan DP Nomor 1

Agar mendapatkan hasil analisis yang
valid, dilakukan wawancara dengan DP
mengenai proses mengerjakan soal nomor
1 yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pemahaman DP terhadap soal, strategi
pemecahan masalah pada soal, serta

kesulitan yang dialami dalam proses
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pengerjaan. Berikut hasil wawancara
terkait dengan indikator teknik membaca

sekilas (skimming):

Berdasarkan hasil proses pengerjaan soal
cerita dan wawancara diatas, siswa DP
mampu memilah informasi relevan yang
terdapat pada soal cerita serta fokus dalam
menentukan kata kunci atau kata penting
yang terdapat pada soal cerita. Siswa
dapat memahami isi soal dengan
menuliskan dari apa yang diketahui mie
kuning = 4 kg, daging ayam = 2 kg, daun
sawi = i kg, cabai = i kg, timun = % kg, dan
bumbu giling = i kg. Siswa juga
memahami dan menuliskan dari apa yang
ditanyakan dari soal cerita tersebut yaitu
“Total berat belanjaan ibu?” dan mampu
menemukan kata kunci yang terdapat dari
bacaan soal cerita yaitu “total”. Siswa DP
juga tidak hanya menuliskan yang

diketahui saja, namun lengkap juga

menuliskan apa yang ditanyakan. Pada
proses pengerjaan siswa mengalami
kurangnya ketelitian dalam menuliskan
angka, sehingga menghasilkan hasil akhir
dengan jawaban yang salah.
2) Analisis Subjek DP Pada Soal
Nomor 2

Pada hari Minggu pagi, Wahyu sedang
mengecat tembok rumahnya setinggi %

meter. Tetapi tiba-tiba Wahyu harus
mendadak pergi kerumah Nenek dan
membuat tembok yang dicat nya belum

selesai. Kemudian hari ini, Wahyu
mengecat lagi setinggi % meter. Berapa

tinggi tembok Wahyu yang sudah di cat

sekarang?
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Gambar Hasil Pekerjaan DP Nomor 2

Agar mendapatkan hasil analisis yang
valid, dilakukan wawancara dengan DP

mengenai proses mengerjakan soal nomor
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2 yang bertujuan untuk mengidentifikasi
pemahaman DP terhadap soal, strategi
pemecahan masalah pada soal, serta
kesulitan yang dialami dalam proses
pengerjaan. Berikut hasil wawancara
terkait dengan indikator teknik membaca

sekilas (skimming):

Berdasarkan hasil proses pengerjaan soal
cerita dan wawancara diatas, siswa DP
mampu memilah informasi relevan yang
terdapat pada soal cerita serta fokus dalam
menentukan kata kunci atau kata penting
yang terdapat pada soal cerita. Siswa
dapat memahami isi soal dengan

menuliskan dari apa yang diketahui yaitu

tembok rumah = 135 meter, cat tembok =

3 . . .
=5 Meter. Siswa juga memahami dan

menuliskan dari apa yang ditanyakan dari
soal cerita tersebut yaitu “Tembok Wahyu
yang sudah di cat?”” dan menemukan kata

kunci yang terdapat dari bacaan soal cerita

yaitu “mengecat lagi”. Siswa DP tidak
hanya menuliskan yang diketahui saja,
namun lengkap juga menuliskan apa yang
ditanyakan. Namun dalam  proses
pengerjaan siswa DP terdapat kesalahan
dalam perhitungan, sehingga terjadi
kesalahan pada hasil akhir.

Proses pemecahan masalah pada soal
cerita matematika memerlukan
kemampuan untuk  mengidentifikasi
informasi penting secara efisien yang
menjadi kunci utama dalam memahami
maksud soal dan menyusun langkah
penyelesaian yang tepat. Menurut Endang
Setyo W. dan Sri Harmini (2012:122),
soal cerita dalam  pembelajaran
matematika merupakan bentuk pertanyaan
yang disajikan dalam bentuk narasi
dengan kalimat yang mencerminkan
situasi  kehidupan sehari-hari.  Soal
tersebut mencakup berbagai materi
matematika yang  bertujuan  untuk
membantu siswa memahami langkah-

langkah pemecahan masalah secara lebih

kontekstual.
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Berdasarkan hasil pengamatan pada
penelitian ini, siswa yang menerapkan
teknik

skimming menunjukkan

peningkatan dalam kemampuan
mengidentifikasi struktur soal, seperti
membedakan antara informasi yang
diketahui dan apa yang ditanyakan serta
lebih sistematis dalam menyusun langkah-
langkah penyelesaian masalah pada soal
cerita matematika. Dengan lebih cepat
menemukan Kkata kunci, siswa tidak perlu
membaca ulang seluruh soal secara
berulang-ulang, melainkan cukup
menggunakan teknik skimming untuk
menemukan dan mengolah informasi inti.
Teknik ini juga mampu membentuk pola
pikir strategis dalam menyelesaikan soal,
karena siswa terbiasa menyaring dan
mengaitkan informasi penting dengan
konsep matematika yang relevan, seperti
penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian, atau pecahan. Proses ini
bukan hanya mempercepat pemahaman,
tetapi juga meningkatkan akurasi jawaban

dengan siswa lebih terarah dalam

mengambil ~ keputusan  berdasarkan
informasi yang diperlukan.

Strategi ini memungkinkan siswa
untuk memfokuskan perhatian pada

bagian teks yang relevan dengan
permasalahan yang dihadapi, sekaligus
menghemat waktu pemecahan masalah.
Dengan demikian, integrasi teknik
skimming dalam pembelajaran tidak hanya
mendukung keterampilan membaca, tetapi
juga mengoptimalkan proses berpikir
kritis dan pemecahan masalah pada siswa
sekolah dasar.

Kemampuan ini menjadi penting
dengan setiap orang perlu memahami
matematika, terutama konsep dasar
matematika. Pengetahuan peserta didik
dihasilkan dan dikembangkan oleh dirinya
sendiri, oleh karena itu mengajarkan
konsep matematika melalui kegiatan di
dunia nyata supaya peserta didik lebih
mudah untuk  mengerti  (Ningrum,
Prihastari, & Mustofa, 2024). Adapun
tujuan dari pembelajaran matematika

yakni untuk mempersiapkan peserta didik
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mampu mengimplementasikan konsep

matematika pada keadaan dunia nyata.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan mengenai
penerapan teknik membaca sekilas
(skimming) dalam memahami dan
menyelesaikan soal cerita matematika
pada materi pecahan, dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

Secara keseluruhan, penerapan
teknik membaca sekilas terbukti dapat
membantu siswa dalam memahami
soal cerita matematika terutama
dalam hal mengidentifikasi informasi
penting, menyusun urutan
pengerjaan, serta membuat simpulan
dari hasil akhir. Teknik ini juga
mendorong siswa lebih teliti dan fokus
saat membaca soal secara cepat
tanpa harus membaca berulang-ulang
secara keseluruhan.

Teknik membaca sekilas
(skimming) dapat berkontribusi pada
peningkatan pemahaman dan fokus
siswa saat membaca soal cerita
matematika. Mendorong siswa untuk
tidak terjebak pada informasi
tambahan yang tidak relevan, hal

tersebut berdampak pada

meningkatnya  ketepatan  dalam
memahami isi soal dan
menyelesaikannya. Peningkatan ini
terlihat dari kemampuan siswa dalam
menjawab  soal secara lebih
terstruktur, khususnya pada materi
kelebihan

penerapan teknik membaca sekilas

pecahan. Adanya

yaitu sebagai berikut: 1) Membantu
menemukan informasi inti dari suatu
bacaan dalam waktu singkat 2)
Efisiensi waktu dalam  proses
membaca 3). Membantu memilah
informasi yang relevan dan tidak
relevan 4) Mempercepat pemahaman

soal dan menunjang  strategi

pemecahan masalah.
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